RESPON TANAMAN BAYAM MERAH (Alternanthera amoena.)

TERHADAP MEDIA AIR LAUT PADA SISTEM HIDROPONIK RAKIT






1.1 Latar Belakang 
 Tanaman bayam merah  merupakan sayuran yang  memiliki banyak gizi 
lengkap seperti vitamin A, vitamin C, Vitamin E, karbohidrat, protein, zat besi, 
mangan, kalium, dan kalsium, magnesium (Sunarjono, 2006). Bayam merah juga 
mengandung antosianin serta senyawa  flavonoid yang tinggi yang dimanfaatkan 
sebagai sumber antiosidan yang dapat menghambat radikal bebas sehingga 
mencegah DNA sel bermuntasi menjadi ganas (Bambang, 2004).Selain memiliki 
banyak khasiat bayam merah dapat dijadikan lahan bisnis, karena bayam merah 
dapat dimanfaatkan juga menjadi olahan yang paling digemari masyarakat yaitu 
olahan bayam merah mentah atau salad dan dapat dijadikan campuran tepung. 
Menurut (Biro Pusat Statistik) Produksi bayam merah di Indonesia pada tahun 
2014 sampai 2018  mengalami kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2014 
produksi bayam merah di Indonesia sebesar 134166 ton, tahun 2015 sebesar 
150093 ton, tahun 2016  sebesar 160267 ton, sedangkan tahun 2018 mengalami 
kenaikan 162277 ton. Sehingga produksi bayam merah ini harus ditingkatkan 
setiap tahun untuk memenuhi kebutuhan sayuran.  Khususnya masyarakat di 
daerah pesisir  pantai yang kekurangan konsumsi sayuran yang sangat diperlukan. 
Menurut Hidayat dan Sahat (1996) Permasalahan yang terjadi pada budidaya 
bayam merah biasanya adanya organisme penggangu tanaman (OPT), penyakit 
yang menyerang antara lain  penyakit rebah kecambah oleh Cendawan Pythium 





biticola), sedangkan hama yang menyerang Tungau daun, Lalat polifogus 
Liriomyza sp, belalang, kumbang Diabotrica sp. 
 Permasalahan pada bayam merah dapat dilakukan menggunakan sistem 
hidroponik untuk mengurangi adanya hama dan penyakit, sistem ini dapat 
dilakukan  semua masyarakat  yang tidak memiliki perkarangan luas seperti 
didaerah pesisir pantai. Masyarakat yang tinggal di pesisir pantai sekitar 60%  
sedangkan sisanya  40 % tinggal di daratan menurut Fitriah (2015). Menurut 
Titanio (2017), masyarakat pesisir pantai di desa Kataanyar memiliki kebiasaan 
mengonsumsi makanan  yang ada didaerahnya sendiri seperti ikan, karena 
sebagian orang bekerja sebagai nelayan. Menurut Khomsan et.al (2006)bahwa  
pola  konsumsi masyarakat  Indramayu pesisir pantai mengkonsumsi ikan laut 4-7 
kali per minggu. Kurangnya keseimbangan dalam mengkonsumsi makanan dapat 
menjadi penyebab terjadinya berbagai macam penyakit. Menurut Kompas (2018) 
bahwa dampak kelebihan mengkonsumsi ikan tidak baik karena dapat 
menyebabkan penumpukan darah, diabetes dan menyebabkan berbagai penyakit  
seperti stroke(pembekuan darah), kangker payudara (Efendi, 2014). Sehingga 
kebutuhanmengkonsumsi sayur diperlukan  untuk mengimbangi kebutuhan gizi 
masyarakat pesisir pantai. Di Indonesia konsumsi sayuran dan buah 40/kg per 
kapita/tahun, oleh karena itu kebutuhan sayuran di indonesia harus meningkat 
pula untuk memenuhi kebutuhan, (Prameswari, 2017). Menurut Auliya et.al 
(2013) bahwa pemenuhan gizi berperan penting dalam mencapai pertumbuhan 
yang optimal karena memicu perkembangan otak dan kecerdasan, sehingga dapat 





 Adanya suatu cara  inovatif yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 
pesisir pantai untuk memenuhi kebutuhan sayuran dengan memanfaatkan air laut 
sebagai sarana budidaya. Namun pemanfaatan air laut ini memiliki kendala jika 
air laut banyak mengandung garam yang tinggi, sehingga dapat menyebabkan 
salinitas. Maka  tidak semua sayuran dapat dibudidayakan di pesisir pantai, 
sehingga harus memilih tanaman sayuran yang toleran terhadap salinitas seperti 
bayam merah.  
Menurut (Kusumiyati dkk, 2017) Pemberian larutan garam NaCl pada tanaman 
asparagus dapat mengurangi serangan penyakit Fusarium spp. dan menekan 
spesies gulma yang tumbuh hingga 100% di lahan asparagus. Menurut Riccardo 
(2009), Bahwa tanaman tomat dengan pemberian campuran air tawar dan air laut 
dapat meningkatkan kandungan antioksidan dan melawan penyakit dengan 
meningkatnya kandungan vitamin C, vitamin E, asam hidropolik, asam klorogenik 
yang lebih tinggi, sehingga buah akan lebih sehat dikonsumsi.  pada tanaman 
Nyamplung penyiraman air laut 100% menghasilkan pertumbuhan yang baik 
(Hani,2011)  
Tujuan penelitian ini untuk memanfaatkan air laut sebagai sarana budidaya 
tanaman sayuran dalam memenuhi kebutuhan sayuran di daerah pesisir pantai dan  
mengetahui toleransi pertumbuhan tanaman dalam budidaya sayuran khususnya 
tanaman bayam merah di lahan pesisir pantai dalam sistem hidroponik rakit apung 





1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana respon  pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah  
terhadap tingkat salinitas air laut dalam system hidroponik rakit apung? 
1.3 Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai 
berikut: 
1. Menguji toleransi tanaman bayam merah terhadap tingkat  salinitas air laut 
dalam sistem hidroponik rakit apung 
1.4 Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka diperoleh hipotesis sebagai berikut: 
1. Tanaman bayam merah dapat tumbuh dan berproduksi sampai tingkat  
salinitas air laut tertentu. 
 
